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ABSTRAK 

 

Desa Banding Agung merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Salah satu permasalahan 

yang muncul di masyarakat desa Banding Agung yaitu pada pengelolaan  

pembuatan laporan keuangan masjid nya yang masih menggunakan 

pembukuan sederhana yaitu pemasukan dan pengeluaran saja tanpa 

dikelompokkan berdasarkan akunnya serta masih menggunakan bahasa 

sendiri dan belum sesuai dengan  standar akuntansi yang di gunakan pada 

organisasi non laba yaitu ISAK 35. Salah satu program yang diterapkan di 

Desa Banding Agung adalah Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

Masjid. Tujuan diadakanya program  pelatihan ini yaitu : 1). Untuk 

memberikan pengetahuan masyarakat yang mengelola keuangan masjid 

tentang Laporan Keuangan Masjid berdasarkan ISAK 35. 2). Untuk 

mengajarkan bagaimana cara penyusunan Laporan Keuangan Masjid yang 

benar berdasarkan ISAK 35. Pelaksanaan  program Pelatihan ini 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 10, 14, dan 17 

september 2021, adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut: 

1) Pemberian materi dan contoh tentang laporan keuangan masjid. 2) 

Mengajarakan bagaimana cara penyusunan laporan keuangan masjid. Hasil 

yang di dapat: 1) Masyarakat yang mengelola keuangan  masjid bisa 

mamahami dan mengetahui tentang akuntansi dan laporan keuangan masjid 

melalui pelatihan ini, 2) Mereka mengetahui cara menyusun Laporan 

Keuangan masjid yang benar berdasarkan ISAK 35. 

 

 

Kata Kunci: Penyusunan, Laporan Keuangan, Masjid, ISAK 35 

 

I. PENDAHULUAN 

Desa Banding Agung merupakan 

salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan. Di 

Desa Banding Agung terdapat sebuah 

bangunan masjid yaitu Masjid Nurul Falah 

dengan luas 249 M2.  

Masjid adalah tempat ibadah umat 

muslim. Masjid juga memiliki peran 

sebagai tempat melakukan berbagai 

akivitas keagamaan bagi umat Islam. 

Apakah itu peringatan hari besar umat  

 

 

 

Islam, maulidan atau tempat pengajaran 

agama Islam lainnya (Ula et al., 2021).  

Masjid memiliki berbagai macam 

fungsi. Pertama, masjid menjadi tempat 

pemenuhan rohani umat Islam. Kedua, 

masjid menjadi tempat penyelesaian 

masalah di bidang sosial melalui kegiatan 

yang bersifat memberi bantuan kepada 

masyarakat. Ketiga, masjid memiliki 

potensi yang kuat di bidang pendidikan. 

Keempat, masjid memiliki potensi 

ekonomi jika zakat, infak dan shadaqah 
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Masjid memiliki berbagai macam fungsi. 

Pertama, masjid menjadi tempat 

pemenuhan rohani umat Islam. Kedua, 

masjid menjadi tempat penyelesaian 

masalah di bidang sosial melalui kegiatan 

yang bersifat memberi bantuan kepada 

masyarakat. Ketiga, masjid memiliki 

potensi yang kuat di bidang pendidikan. 

Keempat, masjid memiliki potensi 

ekonomi jika zakat, infak dan shadaqah 

dari umat dikelola dan disalurkan untuk 

membantu usaha produktif masyarakat, 

pendirian lembaga syariah, dan koperasi. 

Kelima, masjid dapat membentuk karakter 

masyarakat menjadi lebih baik (Maulia & 

Baehaqi, 2021)  

Keuangan masjid yang berasal dari 

sumbangan umat/masyarakat dapat 

berbentuk sumbangan, sedekah atau 

bentuk bantuan sosial lainnya yang berasal 

dari masyarakat (publik), tidak hanya 

mengharapkan balasan dari Allah SWT 

semata, akan tetapi bukan berarti 

masyarakat tidak menginginkan 

pertanggungjawaban dari pengurus, 

misalnya takmir masjid, terkait 

pengelolaan keuangan masjid. Artinya, 

masjid menjadi bagian dari entitas publik 

yang semua aktivitasnya harus 

dipertanggungjawabkan kepada publik.  

Masjid merupakan salah satu 

organisasi sektor publik yang tergolong 

dalam organisasi nonlaba (non profit 

oriented) (Supawanhar, Marsidi, dkk 2021) 

yang dalam menjalankan aktivitasnya, 

dengan mengelola sumber daya yang 

dimilikinya dan sumber daya yang 

diperoleh dari masyarakat secara sukarela 

dan ikhlas (Ghassani et al., 2020). Masjid 

merupakan salah satu jenis organisasi 

nirlaba dalam bidang keagamaan. Pada 

tanggal 11 April 2019 Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia telah mengesahkan ISAK 35 

(Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan) 

yang mengatur tentang penyajian laporan 

keuangan entitas beriorientasi nonlaba 

yang berlaku efektif untuk periode tahun 

buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 

2020. Dimana sebelumnya untuk 

organisasi nonlaba diatur dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

45 (PSAK 45) revisi 2017 yang sekarang 

telah menjadi ISAK 35 (Setiadi, 2019). 

Berdasarkan pernyataan standar 

akuntansi keuangan no. 45 terdiri dari 

paragraf 01 sampai dengan 36 yang telah 

diganti dengan ISAK no. 35, isi dari 

pernyataan ini merupakan standar khusus 

untuk organisasi nirlaba. Karakteristik 

entitas nirlaba berbeda dengan entitas 

bisnis pada umumnya. dilihat dari cara 

memperoleh sumber dayanya. Sumber 

daya yang di peroleh dari entitas nirlaba, 

berasal dari pemberi sumber daya yang 

tidak mengharapkan imbalan. Sumber 

daya tersebut digunakan untuk melakukan 

berbagai aktivitas operasional yang 

dilakukan di dalam entitas 

nirlaba(Yusmaniarti & Ekowati, (2019); 

MD & Sihotang, (2020). 

Menurut PSAK 1 (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2018) laporan keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas. Selain itu, laporan keuangan ini 

juga merupakan hasil akhir dari siklus 

akuntansi. 

Menurut ISAK 35 laporan keuangan 

yang perlu di susun oleh entitas 

berorientasi nonlaba seperti masjid ada 

lima, yaitu terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset 

neto, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan (CaLK).  

Melihat fenomena yang ada bahwa 

pengurus masjid, khususnya pengelola 

keuangan masjid yang merupakan bukan 

dari seorang yang berlatar belakang 

pendidikan akuntansi, melainkan warga 

sekitar masjid yang ditunjuk secara 

sukarela untuk menjadi pengurus masjid. 

Kemudian, dalam pengelolaan keuangan 

tidak adanya kejelasan secara mendetail 

dan terperinci mengenai bentuk 
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pertanggungjawaban pengurus masjid 

dalam mengelola keuangan masjid. 

Sukarela untuk menjadi pengurus 

masjid. Pada umumnya Masjid hanya 

mencatat uang masuk dan uang keluar 

saja. Selain itu Masjid juga  tidak mencatat 

aset lain selain kas yang ada pada masjid 

tersebut, sehingga sulit untuk mengetahui 

posisi keuangan masjid yang sebenarnya. 

Pada umumnya pencatatan yang dilakukan 

oleh pengurus Masjid masih menggunakan 

pencatatan secara manual, yang memakan 

waktu dan tenaga, ditambah dengan 

adanya risiko catatan tersebut dapat hilang,  

berantakan, dan tidak rapi dalam 

penyusunannya. Oleh karena itu sangat 

dibutuhkan kejelasan dan transparansi 

dalam pengelolaan aset Masjid. Pengurus 

Masjid diharapkan dapat mengelola aset 

Masjid dengan sebaik-baiknya dan dapat 

mempertanggungjawabkannya kepada 

jemaah Masjid dan kepada donatur, agar 

donatur dan jemaah puas karena apa yang 

mereka amanahkan tidak sia-sia dan 

semakin menambah keinginan donatur dan 

jemaah untuk menyisihkan pendapatan 

mereka agar disumbangkan ke Masjid 

sebagai bekal di akhirat kelak. Pembuatan 

laporan keuangan masjid sangat penting 

karena dari laporan keuangan tersebut 

akan menampilkan dan menunjukkan 

bagaimana pengelolaan keuangan yang 

telah dilakukan sehingga dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan baik secara 

internal maupun eksternal. (Setiorini et al., 

2020). 

Oleh karena itu, Masjid  Nurul Falah 

perlu menerapkan standar akuntansi 

organisasi nonlaba berdasarkan ISAK 35 

dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangannya. Jika laporan keuangan 

disajikan sesuai dengan ISAK 35 secara 

langsung akan membuat para donatur dan 

masyarakat sekitar merasa percaya 

Kemudian, dalam pengelolaan keuangan 

tidak adanya kejelasan secara mendetail 

dan terperinci mengenai bentuk 

pertanggungjawaban pengurus masjid 

dalam mengelola keuangan masjid. 

Pembuatan laporan keuangan masjid 

sangat penting karena dari laporan 

keuangan tersebut akan menampilkan dan 

menunjukkan bagaimana pengelolaan 

keuangan yang telah dilakukan (Paidi 

Paidi, Yusmaniarti,Y., 2017). Oleh karena 

itu, pengurus Masjid  Nurul Falah perlu 

mendapatkan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan masjid berdasarkan 

standar akuntansi organisasi nonlaba 

berdasarkan ISAK 35 dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangannya. 

Dengan diadakanya pelatihan 

penyusunan laporan keuangan diharapkan 

bisa menambah wawasan bagi pengelola 

keuangan masjid dan dapat menerapkan 

laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 

dalam pembuatan laporan keuangan masjid 

untuk tahun yang selanjutnya. 

 

Analisis Situasi 

1. Minimnya pengetahuan pengurus 

masjid Desa Banding Agung dalam 

hal pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan masjid.  

2. Pembuatan laporan keuangan 

masjidnya masih menggunakan 

pembukuan sederhana, dan tidak 

adanya alat bantu/aplikasi 

sederhana yang memadai dalam 

pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan masjid. 

Tujuan: 

1) Untuk memberikan pengetahuan 

masyarakat yang mengelola 

keuangan masjid tentang Laporan 

Keuangan Masjid berdasarkan 

ISAK 35.  

2) Untuk mengajarkan bagaimana 

cara penyusunan Laporan 

Keuangan Masjid yang benar 

berdasarkan ISAK 35. 
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II. METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan program Pelatihan 

Penyusunan Laporan Keuangan Masjid 

pada desa Banding Agung Kecamatan 

Seginim Kabupaten Bengkulu Selatan 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan 

yaitu pada tanggal 10, 14, dan 17 

September 2021, dengan durasi waktu 3 X 

50, adapun kegiatan yang di laksanakan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pemberikan materi teori dan contoh 

tentang laporan keuangan masjid 

kepada pihak pengelola keuangan 

masjid di desa Banding Agung. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan 

di fokuskan untuk mengetahui teori 

dari akuntansi masjid, standar 

akuntansi yang mengatur 

organisasi non laba, laporan 

keuangan masjid menurut ISAK 

35, akun-akun yang di gunakan 

serta pemberian contoh siklus 

akuntansi  yang terjadi pada 

masjid. 

2. Pengajarkan bagaimana alur 

penyusunan Laporan Keuangan 

Masjid mulai dari Transaksi, 

jurnal, buku besar, neraca saldo 

dan cara penyusunan laporan 

keuangan mesjid yang benar 

berdasarkan ISAK 35 kepada pihak 

pengelola keuangan masjid di Desa 

Banding Agung. Ada lima bentuk 

laporan keuangan yang akan di 

susun yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan 

aset neto, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan 

(CaLK). Pertemuan ketiga dan 

keempat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pengabdian kepada Masyarakat 

dalam bentuk kegiatan berupa Pelatihan 

penyusunan laporan keuangan masjid 

telah dilaksanakan dalam kurun waktu 3 

hari. Dimulai dari tanggal 10, 14 dan 17 

september 2021. Subjek dari bimbingan 

ini yaitu pengurus masjid di desa Banding 

Agung, terutama pengelola keuangan 

masjid. Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ditujukan untuk menambah 

pengetahuan tentang laporan keuangan 

masjid berdasarkan ISAK 35 kapada 

pengurus masjid di Desa Banding Agung, 

Kec. Seginim, Kab. Bengkulu Selatan. 

Adapun rincian pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut : 

 Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 

10 september 2021 yang bertempat 

di Masjid Nurul Falah dengan 

durasi waktu 50 menit. Adapun 

kegiatan yang dilakukan yaitu 

pertama dengan mendatangi rumah 

salah satu pengurus masjid yaitu 

Bendahara yang mengelola 

keuangan masjid dan melakukan 

wawancara terlebih dahulu kepada 

bendahara mesjid nya mengenai 

laporan keuangan masjid. Setelah 

melakukan wawancara dan melihat 

laporan keuangan yang dibuat 

masih menggunakan pembukuan 

sederhana, akhirnya saya 

memberikan masukan kepada 

pengurus, untuk melakukan 

Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan Masjid dan mereka pun  

mau diajak untuk melakukan 

pelatihan secara mandiri langsung 

di Masjid Nurul Falah. Setelah itu, 

Memberikan materi teori dan 

contoh tentang laporan keuangan 

mesjid kepada pihak pengelola 

keuangan mesjid di desa Banding 

Agung. Pada pertemuan pertama, 

kegiatan di fokuskan untuk 

mengetahui teori dari akuntansi 

masjid, standar akuntansi yang 

mengatur organisasi non laba, 

laporan keuangan masjid menurut 

ISAK 35, akun-akun yang di 

gunakan serta pemberian contoh 

siklus akuntansi  yang terjadi pada 

masjid.  
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Gambar 1. Pelatihan penyusunan laporan 

keuangan masjid berdasarkan ISAK 35 

 

 Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 

14 september 2021 yang bertempat 

di Masjid Nurul Falah dengan 

durasi 50 menit. Adapun kegiatan 

yang dilakukan yaitu mengajarkan 

bagaimana gambaran umum alur 

dan format yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan 

masjid berdasarkan ISAK 35 mulai 

dari Transaaksi, Jurnal Umum, 

Buku Besar dan Neraca Saldo 

kepada pihak pengelola keuangan 

masjid Nurul Falah di Desa 

Banding Agung. Dan untuk 

Laporan Keuangannya akan di 

ajarkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

Adapun Format yang digunakan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Format Jurnal umum 

 

 
Gambar 3. Format Buku Besar 

 

 
Gambar 4. Format Neraca Saldo 

 

 Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 

17 september 2021 yang bertempat 

di rumah kepala pengurus 

keuangan masjid desa Banding 
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Agung dengan durasi 50 menit. 

Adapun kegiatan yang dilakukan 

yaitu Mengajarkan bagaimana cara 

dan format penyusunan laporan 

keuangan mesjid yang benar 

berdasarkan ISAK 35 kepada pihak 

pengelola keuangan masjid di Desa 

Banding Agung. Ada lima bentuk 

laporan keuangan yang akan di 

susun yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan 

aset neto, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan 

(CaLK).  

 
Gambar 5. Pelatihan penyusunan laporan 

keuangan masjid berdasarkan ISAK 35 

 

 
Gambar 6. Bentuk Pembukuan sederhana yang 

digunakan pada Masjid Nurul Falah 

 Adapun format Laporan Keuangan  

yang diajarkan dalam pelatihan ini 

yaitu: 

 
Gambar 7. Format Laporan Posisi Keuangan 

 

 
Gambar 8. Format Laporan Penghasilan 

Komprehensif 
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Gambar 9. Format Laporan Arus Kas 

 

 
Gambar 10. Format Perubahan Aset Neto 

 

Bimbingan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan pada masjid Nurul 

Falah ini untuk meningkatkan 

keterampilan kepada pengelola keuangan 

masjid desa Banding Agung dibidang 

akuntansi keuangan masjid terutama 

laporan keuangan nya  sehingga mereka 

memiliki skill yang baru dan lebih lagi 

dibidang sebelumnya. Hasil yang dicapai 

dari program pelatihan penyusunan 

laporan keuangan telah membuka 

wawasan para pengurus masjid akan 

pentingnya pembuatan laporan keuangan 

masjid karena dari laporan keuangan 

tersebut akan menampilkan dan 

menunjukkan bagaimana pengelolaan 

keuangan yang telah dilakukan dan 

masyarakat merasa percaya dengan 

pengalokasian dana. Selain itu, para 

pengurus masjid juga diberikan 

pengetahuan tentang bagaimana cara 

menyusun laporan keuangan masjid 

berdasarkan ISAK 35 tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi nonlaba. Program 

pelatihan penyusunan laporan keuangan 

untuk pengelola keuangan masjid desa 

banding agung yang dilaksanakan oleh 

Serli Friska. 

Faktor pendukung terlaksananya 

kegiatan pelatihan ini yaitu Keterbukaan 

para pengurus masjid desa Banding 

Agung kepada penulis mereka 

menyampaikan laporan keuangan masjid 

nya kepada Penulis dan mereka mau 

ketika diajak melakukan pelatiahan 

penyusunan laporan keuangan masjid. 

Materi yang diambil bersumber dari 

internet dan jurnal. 

Faktor pengahambat dalam 

pelaksanaan pelatihan ini yaitu Susah 

mencari waktu yang tepat untuk 

melaksanakan pelatihan karena pengurus 

masjid nya itu memiliki kesibukan sendiri 

dan mereka biasanya waktu siang hari 

bekerja. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil pelatihan penyusunan 

laporan keuangan masjid di Desa Banding 

Agung, Kecamatan Seginim, Kabupaten 

Bengkulu Selatan dapat disimpulkan 

bahwa setelah melalui program Pelatihan 

ini, maka pengelola keuangan masjid telah 

mencapai beberapa kemajuan yaitu mereka 

sudah mengetahui teori dan bagaimana 

pembuatan laporan keuangan masjid yang 

benar berdasarkan ISAK 35. Di sarankan 

kepada masyarakat yang mengelola 

keuangan masjid agar bisa menerapakan 

standar akuntansi pada organisasi non laba 

yaitu berdasarakan ISAK 35 dalam 

pembuatan laporan keuangan masjid agar 
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lapran keuangan nya bisa lebih jelas dan 

akurat. Saya berharap program yang telah 

dilaksanakan ini dapat bermanfaat untuk 

kedepannya dan berkesinambungan 

meskipun KKN telah selesai.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih Penulis ucapkan 

kepada Masyarakat serta perangkat 

pemerintahan Desa Banding Agung, 

Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu 

Selatan atas bantuan, dukungan serta kerja 

sama sehingga kegiatan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan masjid 

Nurul Falah ini dapat berjalan dengan 

lancar dan terlaksana dengan baik.  

Semoga ilmu yang penulis 

sampaikan selama pelatihan bisa 

bermanfaat dan di terapkan pada 

pembuatan laporan keuangan masjid 

untuk tahun berikutnya. Penulis mohon 

maaf apabila selama melaksanakan 

kegiatan KKN terdapat kesalahan. Penulis 

menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan yang penulis miliki. 
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